
RINGKASAN 

Pengelolaan Jumlah Pelepah Kelapa Sawit Pada Tanaman Menghasilkan 

Terhadap Tingkat Produktivitas Di PT Jhonlin Agro Raya Kalimantan 

Selatan, Rizki Adinda Putri, NIM A43222025, Tahun 2026, 87 Halaman, Budidaya 

Tanaman Perkebunan, Produksi Pertanian, Politeknik Negeri Jember, Fandyka 

Yufriza Ali, S.P., M.P. (Dosen Pembimbing), Rizki Rizkiana Gunawan 

(Pembimbing Praktisi).  

 

PT Jhonlin Agro Raya Tbk adalah anak perusahaan dari Jhonlin Grup yang 

bergerak di bidang perkebunan dan pengolahan hasil kelapa sawit. Pendiri dan 

pemilik dari perusaahan ini adalah Bapak H. Andi Syamsuddin Arsyad. Perusahaan 

ini didirikan pada tanggal 30 April 2014, yang berada di Desa Cantung Kiri Hulu, 

Kecamatan Hampang, Kabupaten Kotabaru, Provinsi Kalimantan Selatan. PT 

Jhonlin Agro Raya terbagi menjadi 2 area yaitu PT JAR 1 dan PT JAR 2. Pada PT 

JAR 1 terdiri dari 4 area daan 1 pabrik kelapa sawit (PKS) yaitu, Sei Napu Estate 

(SNPE), Sei Limbu Estate (SLBE), Sei Selilau Estate (SSLE), Sei Mantawigi 

Estate/Plasma (SMGE & SMGA), dan Sei Selilau Mill (Mill PT JAR).  

Penunasan merupakan kegiatan pengelolaan jumlah pelepah penyangga 

atau pengelolaan luas permukaan daun pada tanaman dengan memotong pelepah 

yang sudah tua dan sudah tidak produktif lagi. Pengelolaan jumlah pelepah 

dilakukan agar kapasitas produksi tetap optimum, jumlah pelepah yang optimum 

untuk mendapatkan produksi yang maksimum yaitu umur 4-7 tahun 48-56 pelepah 

dan umur 8-14 tahun 48-56 pelepah dengan songgo 2 serta umur >15 tahun 40-48 

pelepah dengan songgo 1.  

Sistem penunasan yang dilakukan pada Divisi 4, PT Jhonlin Agro Raya 

dilakukan sistem penunasan periodik dengan rotasi 1.3 tahun sekali. Tujuan dari 

penunasan adalah memudahkan pemotongan tandan buah segar dan pengamatan 

buah masak, memperlancar penyerbukan alami, menghindari tersangkutnya 

brondolan pada ketiak pelepah, sanitasi, dan mempermudah kegiatan pemeliharaan 

lainnya. Pelaksanaan tunas atau pruning yang dilakukan secara konsisten dan 

teratur terbukti efektif dalam menghasilkan tingkat produktivitas yang tinggi. 

Proses penunasan tanaman kelapa sawit (pruning) berpengaruh terhadap jumlah 

TBS dan produktivitas tanaman kelapa sawit. 


